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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode Penedlitian

Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitiaeskdptif
kuantitatif. Penelitian deskriptifmerupakan metode penelitian yang berusaha
menggambarkan dan menginterpretasi objek sesugadespa adanya (Best,
1982: 110). Dengan metode deskriptif, peneliti megkinkan untuk
melakukan hubungan antar variabel, menguji hipstesiengembangkan
generalisasi dan mengembangkan teori yang memikfiditas universal
(West, 1982). Penelitian ini pula untuk menjawabigye/aan mengenai apa
itu atau mendeskipsikan tentang apa itu.

Sukardi (2003: 157) memandang penelitian ini  bedn;
menggambarkan secara sistematis fakta dan karstiteobjek atau subjek
yang diteliti secara tepat, melukiskan/ mendeskpskondisi/ variabel suatu

situasi sebagaimana adanya, atau melukiskan fereosgajektif mungkin.

B. Variabel Pendlitian
Suharsimi Arikunto (1996: 99) mengemukakan bahWariabel
adalah objek penelitian atau apa yang menjadi padmasuatu penelitian.”
Terdapat dua golongan variabel pada penelitianyaiu variabel

bebas (X) dan variabel terikat (Y). Variabel bebdalah variabel penyebab
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yang mempengaruhi variabel lainnya. Variabel téré@alah variabel akibat
yang ditimbulkan variabel bebas.
Adapun variabel-variabel tersebut, yakni:
1. Variabel Bebas:
X1 = penguasaan menggambar teknik
X2 = penguasaan AutoCAD
2. Variabel Terikat (Y) = kemampuan menggambar itekdengan

meggunakan AutoCAD
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Siswa kelas XII
SMK Negeri 6 Bandung

Variabel X1

Aspek yang diukur:

Bandung

Penguasaan menggambar teknik. Penguasaan AutoCAD.

Nilai rata-rata kompetensi mata diklat b Nilai raport mata diklat komputer
menggambar teknik kelas XIl SMK N 6 (AutoCAD) kelas XIl SMK N 6

Variabel X1

Aspek yang diukur:

Bandung

A 4

A 4

Penguasaan menggambar teknik dengarn
menggunakan AutoCAD.

Aspek yang diukur:

Nilai raport mata diklat menggambar
teknik kelas XIl SMK N 6 Bandung

Variabel Y

A

Keterangan:
__» Arah penelitian

' __1 Lingkup penelitian

Hasil penelitian

A 4

Kesimpulan dan
rekomendasi

Bagan 3.1 Paradigma Penelitian
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Pencarian data: Pengolahan data :
® Nilai rata-rata kompetensi ® Pengolahan skor mentah
siswa kelas XII program »  menjadi skor baku
keahlian gambar bangunan * Uji normalitas
mata diklat menggambar
teknik
* Nilai raport siswa kelas XII v

program keahlian gambar

bangunan mata diklat Analisis data :

Perhitungan koefisien korelas

AF‘“?CAD, Pengujian koefisien korel:
® Nilai tes siswa kelas Xl

program keahlian gambar v

bangunan mata diklat Kesimpulan

Bagan 3.2 Alur Prosedur Penelitian

C. Populasi dan Sampel

Sukardi (2003: 53), “Populasi adalah semua angdaimpok
manusia, binatang, peristiwa, atau benda yang dinggrsama dalam satu
tempat dan secara terencana menjadi target kesamplalri hasil akhir suatu
penelitian.”

Populasi dalam penelitian ini berkaitan dengan klpenelitian yaitu
siswa SMK Negeri 6 Bandung yang berjumlah 1986 &isweknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah sammmghjyang didasarkan
pada hasil pertimbangan peneliti. Dimana pada kekampling ini, peneliti
mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu diandalpengambilan
sampelnya atau penentuan sampel untuk tujuan tierten

Arikunto (1998: 117) dikutip oleh Riduwan (2007:)5®engatakan

“Sampel adalah bagian dari populasi (sebagian atakil populasi yang



39

diteliti). Sampel penelitian adalah sebagian dapyasi yang diambil sebagai
sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi”

“Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik dmimsemua
sehingga penelitiannya merupakan penelitian popul@slanjutnya jika
jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-at# 20-35% atau lebih.”
(Suharsimi Arikunto, 1996: 120)

Menurut Suharsimi Arikunto (1196: 118) ada dua ayamang harus
dipenuhi dalam prosedur pengambilan sampel :

1. Sampel yang diambil harus representatif (mewakitiypasi)
2. Besarnya sampel harus memadai

Berkaitan dengan teknik pengambilan sampel, Nasutl®91: 135)
yang dikutip olu Riduwan (2007: 57) bahwa, “MutunpBtian tidak selalu
ditentukan oleh besarnya sampel akan tetapi olekotkoya dasar-dasar
teorinya, oleh desain penelitiannya, serta pelaa@alan pengolahannya.”

Kelompok sampel penelitian yaitu seluruh pesertdatikelas XIi
Program Keahlian Gambar Bangunan SMK Negeri 6 Bagddengan
pertimbangan bahwa kelompok siswa tersebut adasérfa diklat yang telah
menerima pelajaran Gambar Teknik dan AutoCAD di Stdisebut. Dimana
kelas XII ini terdiri dari dua kelas yakni kelasIXleknik Gambar Bangunan
(TGB) 1 dengan jumlah siswa 32 orang dan kelasTXB 2 dengan jumlah

siswa 31 orang.
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D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Pendlitian

“Data adalah hasil pencatatan penelitian baik beaufakta ataupun
angka.” (Suharsimi, 1996: 99-100). Data yang akan dipérotalam
penelitian ini berupa data kuantitatif. Data yamgedukan antara lain:

1. Jumlah siswa kelas XIl program keahlian Gambar baag SMK Negeri
6 Bandung.

2. Nilai rata-rata kompetensi siswa kelas Xll progr&eahlian gambar
bangunan mata diklat Menggambar Teknik di SMK Na®@ung.

3. Nilai hasil belajar siswa kelas XlIlI program keahligambar bangunan
mata diklat AutoCAD di SMK N 6 Bandung.

4. Nilai tes siswa kelas XIlI program keahlian gambandunan mata diklat
AutoCAD di SMK N 6 Bandung.

Sedangkan sumber data berupa dokumentasi yang akerupsumber

sekunder yang diperoleh dari wali kelas, guru @ isaha.

Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 136), “instrumeenelitian adalah
alat atau fasilitas yang digunakan oleh penelitamiamengumpulkan data
agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebik, lm@lam arti lebih
cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mulialah. Variasi jenis
instrumen penelitian adalah angket, ceklihiecklisy atau daftar rentang,
pedoman wawancara, pedoman pengamatan.”

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrungkumentasi
dengan menggunakan nilai untuk mengetahui data rédagonden dan tes

menggambar dengan menggunakan AutoCAD sebagaigondgsmputer.
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“Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan a&dulain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuartglegensi,

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individuauatsekelompok.

(Suharsimi Arikunto, 2002: 127)

E. Teknik Analisis Data
1. Pengolahan Skor Mentah menjadi Skor Baku
Data yang telah diperoleh berupa skor mentah ditéatebih
dahulu menjadi skor baku dengan mencari niliscore Untuk
memperoleh nilai Z-score dapat dikerjakan dengan menggunakan
komputer, progranstatistical Product and Service SolutigigPSS) 10.0,

14.0, 15.0.

Rumus Z-score : Z = batas kelas -} x
S

X = rata-rata (mean)
s = simpangan baku (standard deviasi)

2. Uji Normalitas Data
Uji Normalitas data dilakukan dengan cara Ojii-Kuadrat Uji
normalitas dilakukan untuk membuktikan apakah dgtng telah
diperoleh berdistribusi normal atau berdistribudak normal. Rumus uji

chi-kuadratadalah sebagai berikut:

K fe = frekuensi yang diharapkan
¥2 =2, (fo—fe)? fo= hasil pengamatan
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Cara menguijy?2 dengan membuat hipotesis berbentuk kalimat, lalu
tetapkan tingkat signifikan, kemudian menghitundainiy2. Kaidah
keputusannya yaityniung > x%abes Maka tolak Ho artinya signifikan dan
bila ¥2hiung < YZavel, Maka terima Ho artinya tidak signifikan.

Pengujian normalitas juga dapat dikerjakan dengampkiter,
programStatistical Product and Servi@olutions(SPSS) versi 15.0.

. Perhitungan Koefisien Korelasi

Untuk menghitung koefisien korelasi digunakan amlkorelasi
sederhana dan analisis korelasi ganda. Analisisl&sirganda berfungsi
untuk mencari besarnya pengaruh atau hubungaraatiarvariabel bebas
(X) atau lebih secara simultan (bersama-sama) aevay@abel terikat (Y).
(Riduwan, 2004: 141)

a. KorelasiSpearman Rank
Metode KorelasiSpearman Rankidak terikat oleh asumsi bahwa
populasi yang diselidiki harus berdistribusi normRumus Korelasi

Spearman Rankdalah sebagai berikut:

r{=1-—_ 64d2 rs = nilai korelasi spearman rank
n(nz- 1) d? = selisih setiap pasangan rank
n = jumlah pasangan rank untuk
spearman (5 < n < 30)

Bila dilanjutkan untuk mencari signifikasi, makagdnakan rumus

Zhitung
rs rs = nilai korelasi spearman rank
Zhitung = .1_ n = jumlah pasangan rank untuk
vn—1 spearman (5 < n < 30)
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Jika Ziiwng> Zianes Maka tolak Ho artinya signifikan dan jikaiwag <

Zianey Maka terima Ho artinya tidak signifikan.

. KorelasiPearson Product Moment

KorelasiPearson Product Momeniérmasuk statistik parametrik yang
menggunakan data interval dan ratio dengan sydaid, dipilih secara
acak, datanya berdistribusi normal, data yang dihgkan berpola
linier dan data ynag dihubungkan mempunyai pasarygaig sama
sesuai dengan subjek yang sama. Jika salah satyoelayaratan
tersebut tidak terpenuhi maka analisis korelasiktidapat dilakukan.

Rumus yang digunakan Koreldgarson Product Momeiadalah:

n(XXY) — (£X). (X¥)
J EXT = (0L (nZYT— (ZV)T)

'}"'x}ﬂ' =

Nilai r tidak lebih dari harga (-¥ r < 1). Apabila nila r = 1 artinya
korelasinya negatif sempurna; r = 0 artinya tidd& &orelasi; dan r =
1 berarti korelasinya sangat kuat. Tabel intergretélai r sebagai
berikut:

Tabel 3.1
Interpretasi koefisien korelasi nilai r

Interval Koefisien | Tingkat Hubunga
0,80 - 1,000 Sangat kuat
0,60 — 0,799 Kuat
0,40 — 0,599 Cukup kuat
0,20 - 0,399 Rendah
0,00 - 0,199 Sangat rendah

=]
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Setelah itu, dilanjutkan untuk mencari signifikdgjunakan rumus:

thitung = —— r = nilai koefisien korelasi
v1i—r" n = jumlah sampel

Korelasi Ganda

Mencari korelasi ganda dengan rumus:

|r2x1. y+ r2x2.y — 2(rxl.y). (rxl.x2)

Bx1l.x2.v = | =
| N 1 —7rxlx2
R x1.x2.y = nilai koefisien korelasi ganda
rxiy = nilai koefisien korelasi X1 terhadap Y
I'x2.v = nilai koefisien korelasi X2 terhadap Y
r x1.x2 = nilai koefisien korelasi X1 dengan X2

Selanjutnya untuk mengetahui signifikasi korelaanap dicari dulu

Fritung kKemudian dibandingkan dengag,&

R?
Fhitung = k
(1 - )
n-k-—1
Dimana : R = Koefisien Korelasi Ganda
k = jumlah variabel bebaadepndent
n = jumlah sampel

Fhitung = nilai F yang dihitung
Kaidah pengujian signifikasi :
Jika Fitung> Frabes maka tolak Ho artinya signifikan dan

jika Friung< Fraes Maka terima Ho artinya tidak signifikan.
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d. Uji Koefisien Determinasi
Untuk menyatakan besar kecilnya pengaruh variabeerKadap Y

digunakan rumus koefisien determinasi sebagai bierik

KD = ¢ x 100%

KD = nilai koefisien determinasi
r = nilai koefisien korelasi



